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SUMMARY

RATNA HARTATI. The Effect of Frequency and Water Application Methods on 

Growth and Yield of Caisim Crop (Brassica chinensis L.) of Tosakan Variety 

(Supervised by HILDA AGUSTINA and RAHMAD HARI PURNOMO).

The study objcctive was to determine the effect of frequency and water 

application methods on growth and yield of Caisim crop (Brassica chinensis L.) of 

Tosakan variety. It was conducted from February to July 2012 in the plant house at 

Plaju Palembang. The method used in this study was descriptive through field direct 

observation and data was presented by using tables, graphs and simple regression. 

The observed parameters were crop water requirement, emitter discharge, flow 

discharge, delivery efficiency, crop’s height, leaves number, leaves area and yield 

weight.

The results showed that the highest emitter dicharge of 0.52 ml/s was found

at 3-day frequency, whereas the lowest one of 0.4 ml/s was found on 7-day

frequency. The highest delivery efficiency of 88.89 % was found on the first faucet

and the lowest one of 82.01% was found on the third faucet. The highest crop of 

32.1 cm was found on 3-day frequency of drip irrigation and the lowest one of 

15.9 cm was found on 5-day frequency of manual irrigation. The highest leaf area of 

632.54 cm2 was found on 3-day frequency and plastic hose distance of 55 cm using

drip irrigation, whereas the lowest one of 300.1 cm2 was found on 7-day frequency 

and plastic hose distance of 55 cm using manual irrigation. The highest yield weight



of 43.9 g was found on 3-day frequency of drip irrigation, whereas the lowest one of

19.86 g was found on 7-day frequency using manual irrigation. It can be concluded

that the best crop growth and production was obtained from 3-day frequency of drip

irrigation having crop height of 32.1 cm and yield weight of 43.9 g, whereas the

lowest one having crop height of 15.9 cm and yield weight of 19.86 g was obtained

from 7-day frequency using manual irrigation.



RINGKASAN

Pengaruh Frekuensi dan Cara Pemberian Air Terhadap 

Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Caisim (Brassica chinensis. L) varietas Tosakan. 

(Dibimbing oleh HDLDA AGUSTINA dan RAHMAD HARI PURNOMO).

Penelitian ini bertujuan menentukan pengaruh frekuensi dan cara penyiraman 

air terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman caisim (.Brassica chinensis L.) varietas 

Tosakan. Penelitian ini dilakukan pada Februari sampai Juli 2012 di rumah tanaman 

di Plaju Palembang. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif dengan 

pengamatan langsung di lapangan dan data akan disajikan dalam bentuk tabulasi, 

grafik dan regresi sederhana. Parameter yang diamati yaitu kebutuhan air tanaman, 

debit emiter, efisiensi penyaluran, tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun dan berat

RATNA HARTATI.

hasil produksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa debit emiter tertinggi pada

frekuensi setiap 3 hari jarak 35 cm yaitu 0,52 ml/s, debit emiter terendah yaitu pada 

frekuensi setiap 7 hari jarak 55 cm adalah 0,4 ml/s. Efisiensi penyaluran tertinggi 

pada kran 1 yaitu 88,89% dan efisiensi penyaluran dan terendah pada kran-3 yaitu

82,01%.

Tinggi tanaman terbesar adalah pada frekuensi setiap 3 hari penyiraman 

dengan irigasi tetes yaitu 32,1 cm, tinggi tanaman terendah pada frekuensi setiap 

5 hari penyiraman manual yaitu 15,9 cm Luas daun terluas pada frekuensi setiap 

3 hari pada jarak 55 cm penyiraman dengan irigasi tetes yaitu sebesar 632,5 cm2,



luas daun terendah pada frekuensi setiap 7 hari penyiraman secara manual yaitu 

300,1 cm2 dan berat hasil produksi tertinggi pada frekuensi setiap 3 hari penyiraman 

dengan irigasi tetes yaitu sebesar 43,9 gram, berat hasil produksi terendah pada

frekuensi setiap 7 hari penyiraman secara manual yaitu 19,86 gram. Kesimpulan dari

penelitian adalah pertumbuhan dan hasil tanaman tertinggi yaitu pada frekuensi

setiap 3 hari dengan penyiraman irigasi tetes yaitu hasil produksi sebesar 43,9 gram

dan tinggi tanaman sebesar 32,1 cm, sedangkan pertumbuhan dan hasil tanaman

terendah yaitu pada frekuensi setiap 7 hari penyiraman secara manual yaitu hasil 

produksi sebesar 19,86 gram dan tinggi tanaman terendah pada frekuensi setiap 

5 hari penyiraman manual yaitu 15,9 cm.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Air merupakan kebutuhan paling utama bagi tanaman karena perkembangan 

mulai awal hingga menjelang panen memerlukan air untuk proses 

fotosintesis, proses transpirasi dan penyaluran nutrisi, 

tersedia dalam jumlah, mutu serta secara kontiniu untuk proses pertumbuhan dan

Pemberian air ke tanaman dapat

tanaman

Oleh sebab itu air harus

produksi tanaman (Haryanto et al., 2002). 

dilakukan dengan berbagai cara diantaranya yaitu dengan irigasi tetes dan secara

manual. Penyiraman secara manual adalah pemberian air ke tanaman dengan cara 

manual atau sederhana yaitu menggunakan gelas ukur dengan pemberian air sesuai

dengan kebutuhan air tanaman.

Irigasi tetes adalah sistem pemberian air yang sangat efisien karena air yang

diberikan ke tanaman dengan debit yang kecil di sekitar tanaman (Haman et al.,

2004). Oleh sebab itu sistem ini sangat bermanfaat untuk daerah yang memiliki

ketersediaan air yang terbatas. Efisiensi pada sistem irigasi tetes dapat mencapai

90% sampai 95% karena tidak ada air yang hilang atau terbuang dari sumber

penyiraman sampai ke lahan (Haman dan Yeager, 2004).

Sistem irigasi sangat penting untuk meningkatkan produksi tanaman terutama 

pada daerah kering dan semi kering yang sulit mengairi tanaman. Sistem irigasi tetes 

sangat tepat digunakan untuk daerah kering yang memiliki keterbatasan air karena

irigasi tetes mampu menghemat penggunaan air bagi tanaman (Hoffman, 1990).

1
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Sistem irigasi tetes merupakan metode pemberian air dengan cara meneteskan 

air melalui emitter sebagai pengontrol debit air. Irigasi tetes memberikan air sampai 

kedalaman 30 cm sampai 60 cm pada tanah yang memiliki daya infiltrasi tinggi 

(Haman el al., 2004).

Selain dari sistem irigasi, tanaman memiliki ukuran atau kadar kebutuhan air 

serta frekuensi pemberian air yang berbeda dalam setiap fase pertumbuhannya baik 

itu fase vegetatif maupun fase generatif. Kebutuhan air tanaman (ETc) adalah 

jumlah air yang dibutuhkan tanaman dalam suatu periode tertentu untuk dapat 

tumbuh dan berproduksi secara normal (Sudjarvvadi, 1990). Frekuensi pemberian air 

merupakan periode pemberian air terhadap tingkat ketersediaan air di dalam tanah 

yang disesuaikan dengan kebutuhan air tanaman agar diperoleh pertumbuhan 

tanaman yang baik dengan jumlah dan ketersediaan air yang sesuai kebutuhan

tanaman (Gould, 1974).

Caisim merupakan tanaman yang termasuk dalam famili Brassicaceae (sawi

sawian). Tanaman caisim berasal dari daerah Mediterania (Soenaryono, 1989). 

Caisim memiliki beberapa varietas salah satunya adalah varietas Tosakan. Caisim 

varietas Tosakan umumnya dapat dipanen pada umur 22 hari setelah tanam, tinggi 

tanaman 40 cm, warna tangkai putih kehijauan, jumlah daun 12 helai, dan bentuk 

daun eliptik. Caisim memiliki potensi hasil rata-rata 40 gram per tanaman. Ciri 

yang khas dari caisim varietas Tosakan dibandingkan dengan caisim varietas lairv

adalah memiliki warna daun hijau muda dan ukuran daun yang lebih lebar. Tanaman 

caisim yang banyak dibudidayakan pada umumnya adalah tanaman casim dengan 

warna daunnya hijau tua. Selain warna daun, ciri khas dari varietas Tosakan



3

adalah memiliki rasa daun yang tidak pahit sehingga varietas ini banyak digemari 

oleh masyarakat (East West Seed Indonesia, 2006).

Pengaruh frekuensi dan cara pemberian air sangat penting dalam kegiatan 

budidaya caisim varietas Tosakan karena dua hal tersebut akan mempengaruhi 

pertumbuhan dan hasil produksi caisim. Oleh sebab itu perlu dilakukan penelitian 

tentang pengaruh frekuensi dan cara pemberian air dalam budidaya tanaman caisim 

dengan mengaplikasikan sistem irigasi tetes serta cara pemberian air yang efisien

dan sesuai kebutuhan air tanaman serta tetap memperoleh hasil produksi yang tinggi.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan pengaruh frekuensi serta cara

pemberian air terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman caisim (Brassica chinensis

L.) varietas Tosakan.

C. Hipotesis

Diduga frekuensi dan cara pemberian air yang berbeda akan berpengaruh 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman caisim (Brcissica chinensis L.) varietas 

Tosakan.

I
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